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RINGKASAN 

 

PT. Inti Bara Nusalima Job Site Tanjung Belit adalah Perseroan Terbatas dalam 
negeri dimana kepimilikan murni dimiliki oleh pihak swasta yang didirikan pada tanggal 
18 Januari 2006 dengan akte notaris no 13 tanggal 7 Desember 2005 yang dibuat oleh 
Notaris Adrianto, SH di Pekanbaru. 

Lokasi KP. PT. Inti Bara Nusalima terletak di Desa Tanjung Belit Kecamatan 
Jujuhan Kabupaten Muaro Bungo. Secara geografis terletak antara koordinat 101o43’3”-
101o43’58” BT dan 01o24’15”-01o25’15” LS, Pada lokasi kuasa penambangan PT. Inti 
Bara Nusalima ini penambangan menggunakan metoda tambang terbuka dengan sistem 
Back Filling mengingat karena endapan batubara berada dekat dengan permukaan tanah 
dan biaya penambangan yang relatif lebih ekonomis dan efisien. 

  Perusahaan PT. Inti Bara Nusalima pada saat ini memproduksi batubara pada tiap 
bulannya ± 125.000 ton/bulan dengan luas KP 200 hektar. Dengan perbandingan antara 
batubara dan tanah penutupnya sebesar 1 : 5. Rata -rata ketebalan batubara pada kawasan 
penambangan  PT. Inti Bara Nusalima adalah ± 6 –7 meter pada seam I dan ± 1 meter pada 
seam II. 

Alat muat dan alat angkut merupakan salah satu faktor pendukung utama dalam suatu 
kegiatan penambangan terutama tambang terbuka, karena dapat melipatgandakan tenaga 
manusia dan merupakan suatu alat produksi, tampa adanya alat ini beroperasi maka 
kegiatan penambangan tidak akan berjalan. Dalam usaha pencapaian target produsi yang 
maksimum salah satu usaha yang dilakukan perusahaan adalah mengevaluasi kebutuhan 
alat muat dan alat angkut di area penambangan dengan demikian bisa diketahui 
kemampuan maksimumalat muat dan alat angkut tersebut bisa bekerja. 

Saat ini PT. Inti Bara Nusalima menargetkan 250.000 BCM/bulan pengupasan 
overburden di area selatan dari hasil pengamatan di lapangan diketahui belum adanya 
kesesuaian antara alat muat dan alat angkut dimana pada saat pengupasan overburden 
terjadi waktu tunggu alat muat  disebabkan karena sedikitnya alat angkut yang bekerja, 
sebenarnya perusahaan mempunyai banyak alat angkut tetapi karena faktor kondisi mesin 
serta banyaknya alat angkut yang tidak layak jalan. 

Untuk mencapai target produksi bulan november 250.000 BCM/bulan maka PT. Inti 
Bara Nusalima harus melakukan penambahan alat angkut sebanyak 3 unit sehingga setelah 
di analisis data didapatkan Produksi exsavator untuk Zaxis 870 sebanyak = 254.136 
BCM/Bulan   dan Produksi dump truck Nissan CWB = 258.709 BCM /Bulan 

 

. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Proyek 

Sebagai negara yang berkembang, Indonesia terus berusaha 

meningkatkan pembangunannya disegala bidang dengan tujuan pembangunan 

nasional yaitu untuk mensejahterakan masyarakat. Untuk melaksanakan 

kegiatan pembangunannya, Indonesia dianugerahi oleh Tuhan Yang Maha Esa 

modal yang sangat berharga, baik dari segi jumlah penduduk maupun dari 

segi sumberdaya alam yang banyak terkandung di dalamnya. 

Pada saat ini perkembangan industri semakin pesat, di ikuti dengan 

kebutuhan bahan bakar yang semakin tinggi. Untuk memenuhi kebutuhan 

bahan bakar tersebut manusia terus menggali sumberdaya alam yang ada pada 

lapisan bumi. Yang mana nantinya dapat dimanfaatkan untuk kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

Salah satu sumberdaya alam yang yang dapat di manfaatkan saat ini 

adalah batubara. Batubara merupakan sumber daya alam dengan jumlah 

cadangan yang memamadai serta cukup berpotensial untuk dikembangkan di 

Indonesia. Batubara berasal dari proses pembusukan kayu dan tumbuh-

tumbuhan oleh bakteri, proses ini dipengaruhi oleh peredaran air, tempratur, 

dan keasaman yang terendapkan pada lingkungan geologi dalam suatu 

cekungan endapan (basin), tertutup lapisan lain non organik sehingga dalam 
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waktu yang sangat  lama menjadi batubara. Batubara merupakan bahan galian 

golongan A, yaitu bahan galian yang strategis bagi negara. secara teoritis,  

Dengan meningkatnya kebutuhan terhadap batubara dimana banyaknya 

perusahaan-perusahaan, pabrik-pabrik yang beralih menggunakan batubara 

sebagai bahan bakar, maka PT. Inti Bara Nusalima sebagai salah satu 

perusahaan yang bergerak dibidang jasa pertambangan umum ikut terdorong 

untuk mengoptimalkan penggalian batubara yang ada, khususnya di daerah 

Desa Tanjung Belit Kecamatan Jujuhan Kabupaten Muaro Bungo Propinsi 

Jambi. 

Dalam perkembangan penambangan di Indonesia, khususnya batubara 

dapat dilakukan dengan sistem tambang terbuka (surface mining) dan sistem 

tambang bawah tanah (underground mining). Dilakukannya penambangan 

batubara secara terbuka apabila cadangan batubara itu mempunyai nilai 

ekonomis, stripping ratio yang relatif kecil dan cadangan tidak berada jauh dari 

permukaan, begitu pula sebaliknya tambang bawah tanah dilakukan 

penambangannya apabila cadangan batubara itu mempunyai stripping ratio 

yang relatif besar dan cadangan batubara berada jauh dari permukaan dan tidak 

layak secara teknis dan ekonomis untuk dilakukan penambangan secara 

tambang terbuka. 

Pada lokasi kuasa penambangan PT. Inti Bara Nusalima ini 

penambangan menggunakan metoda tambang terbuka dengan sistem Back 

Filling mengingat karena endapan batubara berada dekat dengan permukaan 

tanah dan biaya penambangan yang relatif lebih ekonomis dan efisien 
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 Perusahaan PT. Inti Bara Nusalima pada saat ini memproduksi batubara 

pada tiap bulannya ± 125.000 ton/bulan dengan luas KP 200 hektar. Dengan 

perbandingan antara batubara dan tanah penutupnya sebesar ( SR ) 1 : 5. Rata -

rata ketebalan batubara pada kawasan penambangan  PT. Inti Bara Nusalima 

adalah ± 6 –7 meter. 

 

 

B. Tujuan Dan Manfaat Proyek 

1. Tujuan Proyek 

Tujuan dilakukannya penambangan di PT. Inti Bara Nusalima antara lain : 

a. Mengelola sumber daya alam yang dapat digunakan untuk 

pemenuhan kebutuhan energi. 

b. Memproduksi batubara untuk menambah devisa negara dari hasil 

penjualan batubara yang berkualitas tinggi dan siap ekspor. 

c. Untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar di dunia industri terutama 

di dalam Negeri. 

2. Manfaat Proyek 

Adapun manfaat penambangan di PT Inti Bara Nusalima antara lain : 

a. Menambah pendapatan asli daerah melalui pajak, retribusi dan 

pendapatan lainnya. 

b. Meningkatkan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sehingga dapat 

mengurangi pengangguran dan meningkatkan pendapatan penduduk. 
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c. Terciptanya lapangan kerja dan meningkatnya kesejahteraan hidup 

masyarakat Propinsi Jambi. 

 

C. Sistematika Pembahasan 

  Penulisan Proyek Akhir ini terdiri dari empat bab dan disertai dengan 

lampiran-lampiran. Secara garis besar masing-masing bab akan membahas 

beberapa hal sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang proyek, tujuan dan manfaaat 

proyek serta sistematika pembahasan. 

BAB II LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN 

 Pada bab ini diuraikan tentang deskripsi perusahaan, deskripsi 

proyek, proses pelaksanaan proyek, pelaksanaan kegiatan 

lapangan, dan temuan menarik. 

BAB III STUDI KASUS 

Pada bab ini membahas tentang perumusan masalah, landasan teori 

dan metodologi pemecahan, data dan pengolahan serta pemecahan 

masalah dan analisa hasil. 

BAB IV PENUTUP 

 Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan yang berisikan 

Kesimpulan dan Saran yang didapatkan dari studi kasus yang 

dibahas. 
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